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Pelaksanaan pendidikan agama Islam sangat penting untuk dilaksanakan
karena merupakan salahsatu cara mengarahkan perkembangan jiwa dan perilaku
siswa sehingga dapat mengamalkan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana gambaran
pel aksanaanpendidikanagama Islam dan pengamalan Thaharah tentang wudhu
dan mandi wajib pada siswa di SMP Negeri 30 Makassar?, (2). Apakah
pel aksanaan pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap pengamalan thaharah
tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP Negeri 30 Makassar?

Tujuan utama penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui gambaran
Pendidikan Agama Islam tehadap pengamalan thaharah tentang wudhu dan
mandi wajib pada Siswa di SMP Negeri 30 Makassar, (2). Untukmengetahui
pengaruh pelaksanaan Pendidikan Agama Islam terhadap pengamalan thaharah
tentang wudhu dan mandi wajib padaSiswa di SMP Negeri 30 Makassar

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Sampel penelitian adalah 80siswa yang ditentukan dengan tekniksimple
randomized sampling. Data penelitian diperolehdenganmenggunakanpenyebaran
kuisioner, observas dan dokumentasi.Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi sederhana.

Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa : (1) Pelaksanaan pendidikan
agama Islam dan pengamalan thaharah siswa di SMP Negeri 30 Makassar berada
pada kriteria baik, (2). Pelaksanaan pendidikan agama Islam memiliki hubungan
dengan pengamal an thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassar dengan pengaruh sebesar 0,3654 atau 36,50%.

Kata Kunci : thaharah , wudhu, mandi wajib
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PENDAHULUAN

Thaharah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam syari’at Islam.
Thaharah menjadi satu poin yang sangat penting untuk membedakan antara Islam
denganagama yang lain. Agama-agama selain Islam tidak mempunyai perhatian
yang sangattinggi dan agung yang melebihi agama Islam dalam ha kebersihan.
Islam dalamajarannya sangat peduli dengan kebersihan manusia dari bangun tidur
sampaiberanjak tidur kembali. Di sinilah letak ketinggian agama Islam. Dengan
demikian,ketika agama Islam disebut sebagai agama yang kumuh, lusuh, jorok,
dan lain sebagainya, ha ini terletak pada mampu dan tidaknya seorang
muslimmengimplementasikan gjaran-gjaran Islam di dalam kehidupannya.*

Thaharah atau bersuci adalah membersihkan diri dari hadats dan
ngjisdengan cara membersihkan dan mencuci anggota badan tertentusupaya
dibolehkan mengerjakan ibadah yang disyaratkan harus suci. Hadats terdiri dari
hadats kecil, seperti mengeluarkan sesuatudari qubul atau dubur dan hadasbesar,
seperti mengeluarkan mani, dan haid bagiperempuan. Cara menyucikan hadats
kecil adalah dengan berwudhusedangkan hadats besar adalah mandi wajib.
Sedangkan ngjis merupakan kotoran yang harus dibersihkan oleh seorang
muslimdengan mencuci atau dengan cara tertentu terhadap segala sesuatuyang
dikenainya, seperti darah, air kencing dan tinja.

Dalam syariat Islam, pelaksanaan thaharah dapat membawa kebersihan

lahir dan batin. Orang yang bersih secara syara’ akan hidup dalam kondisi sehat.

"Muhammad Chabib Mustofa, “Hubungan Antara Penguasaan Materi Thaharah dengan
Kebiasaan Hidup Bersih Pada Sswa Di MTS NU 10 Penawaja Pageruyung Kab. Kendal Tahun
2011”.(Skripsi Sarjana Jurusan Tarbiyah STAIN Salatiga, 2011), h. 2-3

“Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mahzab. Cet. 28 (Jakarta: Lentera, 2011),
h. 3
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Karena hubungan antara kebersihan dan kesehatan sangat erat. Di samping itu,
thaharah juga dapat melindungi lingkungan dan masyarakat dari penularan
penyakit, kelemahan, dan kelumpuhan karena thaharah mencuci anggota badan
yang lahir dan senantiasa akrab dengan debu, tanah, dan kuman-kuman sepanjang
hari. Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga tidak ada alasan
untuk tidak menjaga kebersihan karena hal itu merupakan perbuatan yang amat di

cintai oleh Allah SWT, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S Al Bagarah/2:222.

%/“J

.‘d w ) '41“@“ }// "1//}"“/;\\
O B2 T n peharalliTy

Terjemahnya:
..sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.

Avyat diatas menunjukkan bahwa ibadah thaharah merupakan ibadah wajib
yang harus dilakukan secara individual. Suci yang dimaksudtidak hanya pada
badan sgja, tetapi juga suci dariseluruh pakaian, tempat dan yang lainnya yang
terkena ngjis. Artinya bahwa semua yang terkena ngjis harus dibersihkan dengan
menghilangkan benda najis tersebut karena jika tidak maka bukan sgja badannya,
pakaian dan lingkungannya sgja yang tidak suci,melainkan juga shalat yang
didirikannya tidak sah.*

Para ulama sepakat bahwa sigpa yang ingin melaksanakan shalat harus
suci dari ngjis baik badannya atau tempat yang ingin dia gunakan sebagal tempat

shalatnya ataukah pakaian yang dia gunakan di dalam shalatnya. Hal ini

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Bandung : CV. Diponegoro 2014),
h. 35

“Sabri Samin, Muhammad Saleh Ridwan , dan Muhammad Shuhufi, Buku Daras Figih
Satu Ibadah,(Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 2
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berdasarkan dalil-dalil dalam Al Qur’an dan sunnah Nabi SAW.°Allah SWT

berfirman dalam Q.S. Al-Mudatstsir/74: 4.

Terjemahnya:
“dan pakaianmu bersihkanlah”.®

Rasulullah SAW dalam hadits diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dan
Imam lbnu Magjah dari Asma binti Abu Bakar radhiyallahu ‘anhu menyatakan
keharusan penyucian tuntas pakaian yang terkena ngjis hingga hilang rasa, warna,

dan baunyasebelum dipakai shalat.

Artinya:
Pada darah haid yang mengenal pakaian, kau mengoreknya, menggosoknya

dengan air, membasuhnya, dan melakukan shalat dengannya. (HR Imam At-

Tirmidzi dan Imam Ibnu Majah dishahihkan oleh As-Syaikh Al-Albaniy dalam

Sunan Ibnu Majah).

1. Gambaran Pelaksanaan PAI dan Pengamalan Thaharah

a. Karakteristik Respoden
Penelitian ini dilakukan pada siswa di SMP Negeri 30

Makassar.Seluruh responden dalam penelitian ini berjumlah 80siswa yang
terdiri atas 43siswa laki-laki dan 37orang siswa perempuan.Karakteristik
responden pada penelitian ini dilihat berdasarkan jenis kelamin dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat proporsi responden yang berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan.

°Abu Yusuf Ubaiyd, Sifat Shalat Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, (Makassar: Pustaka
Amatur Rahman, 2018), h. 24
®Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 575
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Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Responden
Orang %
1 Laki-laki 43 53,75
2 Perempuan 37 46.25
Jumlah 80 100

Sumber : Data primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dijelaskan bahwa terdapat 43siswa
atau sebesar 53,75% responden berjenis kelamin laki-laki dan terdapat 37
siswa atau sebesar 46,25% responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan keterlibatan responden atau siswa laki-laki lebih
mendominasi dibandingkan dengan siswa perempauan di SMP Negeri 30
Makassar.

b. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskriptifkan data-data yang diperoleh dan sebagal sarana melakukan
interpretasi  hasil  kuisioner.Dasar interprestasi nilal rata-rata yang
digunakan dalam pendlitian ini, mengacu pada interprestas skor yang
digunakan oleh Azwar,’sebagaimana digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Dasar Interpretas Item Variabel Penelitian

Interval Penafsiran
1,00-1,79 Sangat tidak baik
1,80 - 2,59 Tidak baik
2,60- 3,39 Cukup baik
3,40-4,19 Baik
4,20-5,00 Sangat Baik

Sumber :Azwar, 2013
1) Analisis Deskriptif Pelaksanaan PAI
Pelaksanaan PAI merupakan suatu usaha membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan garan Islam
secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, serta menjadikan Islam

"Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala PsikologiEdisi Dua,(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2013), h.27
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sebagali pandangan hidup. Variabel pelaksanaan PAI dalam penélitian ini

terdiri dari 5 item pernyataan dimana setiap pernyataan diukur dengan 5
indikator yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Kurang
Setuju (KS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan data-data yang
telah diperoleh dari penyebaran kuisioner terhadap 80 siswa di SMP Negeri
30 Makassar, maka dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Pelaksanaan PAI

No

Pernyataan

SS (5)

S(4)

RR (3)

KS(2)

STS(1)

F | %

F

%

F

%

F

%

Mean

Pel akasanaan Pendidikan
Agama Islam tentang
thaharah memiliki
kedudukan yang sangat
penting bagi siswa yang
memasuki usia baligh

17 (21,3

43

53,8

19

23,8

13

3,95

Semakin baik
pemahaman siswa
mengenal thaharah,
maka semakin baik pula
pengamalan wudhu dan
mandi wajib
dalamkehidupan sehari-
hari

17 (21,3

50

62,5

12

15,0

13

4,04

Pendidikan Agama Islam
berperan untuk
menyampaikan informasi
mengenai tata cara dan
sebab-sebab melakukan
wudhu dan mandi wajib

17 (21,3

38

47,5

24

30,0

13

3,89

Dengan pel aksanaan
Pendidikan Agama
Islam, saya dapat
memahami dan
mengamal kan wudhu
dan mandi wajib dengan
benar

17 (21,3

a7

58,8

16

20,0

4,01

Saya sering mengalami
kendaladalam

mengamal kan wudhu
dan mandi wajib
sebelum mengikuti
pembelgjaran Pendidikan

17 (21,3

18

22,5

23

28,8

22

27,5

3,38
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| Agamalslam [ I I R

Rata-Rata Pel aksanaan PAI 3,85

Sumber : Hasil olahan data primer, 2019

Berdasarkan indikator pertama yakni pelakasanaan Pendidikan Agama
Islam tentang thaharah memiliki kedudukan yang sangat penting bagi siswa
yang memasuki usia baligh, menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP
Negeri 30 Makassar menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, yakni
terdapat 43 responden atau sebesar 53,8%. Selanjutnya, hanya terdapat 17
responden atau sebesar 21,3% menyatakan sangat setuju, terdapat 19
responden atau sebesar 23,8% menyatakan ragu-ragu, dan terdapat 1 responden
atau sebesar 1,3% menyatakan kurang setuju dengan pernvataan tersebut.
Menggunakan perhitungan rata-rata (mean) yakni frekuensi di kali skor setiap

indiketor dibagi jumleh responden, diperoleh nilaj 2 2EE HE

= 3,95.

Hal ini menunjukkan bahwa pelakasanaan Pendidikan Agama [slam tentang
thaharah memiliki kedudukan yang sangat penting bagi siswa yang memasuki
usiabaligh berada pada kriteria baik.

Berdasarkan indikator kedua yakni semakin baik pemahaman siswa
mengena thaharah, maka semakin baik pula pengamalan wudhu dan mandi
wajib dalamkehidupan sehari-hari, menunjukan bahwa mayoritas siswadi SMP
Negeri 30 Makassar menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, yakni
terdapat 50 responden atau sebesar 62,5%. Selanjutnya, hanya terdapat 17
responden atau sebesar 21,3% menyatakan sangat setuju, terdapat 12
responden atau sebesar 15% menyatakan ragu-ragu, dan terdapat 1 responden
atau sebesar 1,3% menyatakan kurang setuju dengan pernvataan tersebut.
Menggunakan perhitungan rata-rata (mean) yakni frekuensi di kali skor setiap

_ , .. (BE)+(200)+(36] +(2
indikator dibagi jumlah responden, diperoleh nilai @ }+(£U[;;'Hﬁ, W) 4,04.

Ha ini menunjukkan bahwa semakin bailk pemahaman siswa mengenal
thaharah, maka semakin bailk pula pengamaan wudhu dan mandi wajib
dalamkehidupan sehari-hari berada pada kriteria baik.
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Berdasarkan indikator ketiga yakni pendidikan Agama Islam berperan
untuk menyampaikan informas mengenai tata cara dan sebab-sebab
melakukan wudhu dan mandi wajib, menunjukan bahwa mayoritas siswa di
SMP Negeri 30 Makassar menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,
yakni terdapat 38 responden atau sebesar 47,5%. Selanjutnya, hanya terdapat
17 responden atau sebesar 21,3% menyatakan sangat setuju, terdapat 24
responden atau sebesar 30% menyatakan ragu-ragu, dan terdapat 1 responden
atau sebesar 1,3% menyatakan kurang setuju dengan pernyvataan tersebut.
Menggunakan perhitungan rata-rata (mean) yakni frekuensi di kali skor setiap

BE)+H(152)+(72] +i(2)
B0

indikator dibagi jumlah responden, diperoleh nilai ( = 3,89.

Ha ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Islam berperan untuk
menyampaikan informasi mengenal tata caradan sebab-sebab melakukan
wudhu dan mandi wajib berada pada kriteria baik.

Berdasarkan indikator keempat yakni dengan pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam, saya dapat memahami dan mengamakan wudhu dan mandi
wajib dengan benar, menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri 30
Makassar menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, yakni terdapat 47
responden atau sebesar 58,8%. Selanjutnya, hanya terdapat 17 responden atau
sebesar 21,3% menyatakan sangat setuju, dan terdapat 16 responden atau
sebesar 20% menyatakan ragu-ragu dengan pernyataan tersebut. Menggunakan
perhitungan rata-rata (mean) yakni frekuensi di kali skor setiap indikator dibagi

B5)+(188)+(48)
&0

jumlah responden, diperoleh nilai ( = 4,01. Hal ini menunjukkan

bahwa dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, saya dapat memahami
dan mengamalkan wudhu dan mandi wajib dengan benar berada pada kriteria
baik.

Berdasarkan indikator kelima yakni saya sering mengalami kendala
dalam mengamalkan wudhu dan mandi wajib sebelum mengikuti pembel garan
Pendidikan Agama Islam, menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri
30 Makassar menyatakan ragu-ragu dengan pernyataan tersebut, yakni terdapat
23 responden atau sebesar 28,8%. Selanjutnya, hanya terdapat 17 responden
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atau sebesar 21,3% menyatakan sangat setuju, terdapat 18 responden atau
sebesar 22,5% menyatakan setuju, dan terdapat 22 responden atau sebesar
27,5% menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Menggunakan
perhitungan rata-rata (mean) yakni frekuensi di kali skor setiap indikator dibagi

(BE)+(72)+{69) +i(44)
8n

jumlah responden, diperoleh nilai = 3,38. Ha ini

menunjukkan bahwa saya sering mengalami kendala dalam mengamalkan
wudhu dan mandi wajib sebelum mengikuti pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam berada pada kriteria cukup baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa tanggapan
responden atau siswa di SMP Negeri 30 Makassar terhadap pernyataan
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
3,85%. Artinya bahwa semua item pernyataan pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam pada siswa di SMP Negeri 30 Makassarberada pada kriteria baik.

2) Analisis Deskriptif Pengamalan Thaharah

Pengamalan thaharahmerupakan realisasi thaharah pada diri siswa
dan lingkungan sebelum mengerjakan shalat berupa berwudhu dan mandi
wagjib.Variabel pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib
dalam pendlitian ini terdiri dari 5 item pernyataan dimana setiap pernyataan
diukur dengan 5 indikator yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu
(RR), Kurang Setuju (KS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berdasarkan
data-data yang telah diperoleh dari penyebaran kuisioner terhadap 80 siswa
di SMP Negeri 30 Makassar, maka dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Pengamalan Thaharah

SS(5) | S@ | RR(3) | KS(2) [STS(D)
FI% | F|% | F|% |F|%|F|%

No Pernyataan Mean

Saya telah memastikan
akan kesucian diri,

1 | tempat dan pakaianyang | 17 21,3/ 44 |55 | 19 1238, 0| O [0O| O | 3,98
digunakan sebelum
mel aksanakan shalat

Saya membersihkan diri
2 | dengan cara berwudhu 17{21,3| 43 53,8/ 15|188| 5 63| 0| 0 | 3,90
apabilaterkenangjis

JURNAL PENDAIS VOLUME 2 NO.2 DESEMBER 2020 187



seperti mengeluarkan
sesuatudari qubul atau
dubur

Saya mengambil air
wudhu ketika hendak
mel aksanakan

3 | ibadahsepertimengerjakan| 17 [21,3| 53 [66,3| 10 125/ 0| O |0 O | 4,09
shalat, membaca Al
Qur’an atau ibadah yang
lain

Sayatidak melaksanakan
shalat apabila sedang

4 | junub sampai telah 19 123,8| 45 |56,3| 15 /188|113 0| O | 4,03
membersihkan diri
dengan caramandi wajib

Saya melakukan mandi
wajib apabila
dalamkeadaan junub
sepertimimpi yang

5 | mengakibatkan 18 1225| 41 |51,3| 16 | 20,0| 4 | 50| 1|13 | 3,89
keluarnyaair mani bagi
laki-laki, dan bersuci
setel ah masa haidbagi
perempuan

Rata-Rata Pengamalan Thaharah 3,98

Sumber : Hasil olahan data primer, 2019

Berdasarkan indikator pertama yakni saya telah memastikan akan
kesucian diri, tempat dan pakaian yang digunakan sebelum melaksanakan
shalat, menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri 30 Makassar
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, yakni terdapat 44 responden
atau sebesar 55%. Selanjutnya, hanya terdapat 17 responden atau sebesar
21,3% menyatakan sangat setuju, dan terdapat 19 responden atau sebesar
23,8% menyatakan ragu-ragu dengan pernvataan tersebut. Menggunakan
perhitungan rata-rata (mean) yakni frekuensi di kali skor setiap indikator dibagi

. . .. (85)+(176)+(57
jumlah responden, diperoleh nllal( 1t B;]J" 1

= 3,97. Hal ini menunjukkan

bahwa saya telah memastikan akan kesucian diri, tempat dan pakaian yang
digunakan sebelum melaksanakan shal atberada pada kriteria baik.
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Berdasarkan indikator kedua yakni saya membersihkan diri dengan cara
berwudhu apabila terkena ngjis seperti mengeluarkan sesuatudari qubul atau
dubur, menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri 30 Makassar
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, yakni terdapat 43 responden
atau sebesar 53,8%. Selanjutnya, hanya terdapat 17 responden atau sebesar
21,3% menyatakan sangat setuju, terdapat 15 responden atau sebesar 18,8%
menyatakan ragu-ragu dan terdapat 5 responden atau sebesar 6,3% menyatakan
kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Menggunakan perhitungan rata-rata
(mean) yakni frekuensi di kali skor satiap indikator dibagi jumlah responden,

BEH(1T72+(45) +(10)
80

diperoleh nilai ( = 3,970. Ha ini menunjukkan bahwa saya

membersihkan diri dengan cara berwudhu apabila terkena nagjis seperti
mengel uarkan sesuatudari qubul atau dubur berada pada kriteria baik.
Berdasarkan indikator ketiga yakni saya mengambil air wudhu ketika
hendak melaksanakan ibadahsepertimengerjakan shalat, membaca Al Qur’an
atau ibadah yang lain, menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri 30
Makassar menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, yakni terdapat 53
responden atau sebesar 66,3%. Selanjutnya, hanya terdapat 17 responden atau
sebesar 21,3% menyatakan sangat setuju, dan terdapat 10 responden atau
sebesar 12,5% menyatakan ragu-ragu dengan pernvataan tersebut.
Menggunakan perhitungan rata-rata (mean) yakni frekuensi di kali skor setiap

indikator dibagi jumlah responden, diperoleh nilaj S0

= 4,08. Ha

ini menunjukkan bahwa saya mengambil ar wudhu ketika hendak
melaksanakan ibadahsepertimengerjakan shalat, membaca Al Qur’an atau
ibadah yang lain berada pada kriteria baik.

Berdasarkan indikator keempat yakni saya tidak melaksanakan shalat
apabila sedang junub sampa telah membersihkan diri dengan cara mandi
wajib, menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri 30 Makassar
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, yakni terdapat 45 responden
atau sebesar 56,3%. Selanjutnya, hanya terdapat 19 responden atau sebesar
23,8% menyatakan sangat setuju, terdapat 15 responden atau sebesar 18,8%
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menyatakan ragu-ragu dan terdapat 1 responden atau sebesar 1,3% menyatakan
kurang setuju dengan pernvataan tersebut. Menggunakan perhitungan rata-rata
(mean) yakni frekuensi di kali skor setiap indikator dibagi jumlah responden,

. .. (851401800 +(45) +(2)
diperoleh nila ( e

= 4,03. Ha ini menunjukkan bahwa saya

tidak melaksanakan shalat apabila sedang junub sampai telah membersihkan
diri dengan cara mandi wajibberada pada kriteria baik.

Berdasarkan indikator kelima yakni saya telah memastikan akan kesucian
diri, tempat dan pakaian yang digunakan sebelum melaksanakan shalat,
menunjukan bahwa mayoritas siswa di SMP Negeri 30 Makassar menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut, yakni terdapat 41 responden atau sebesar
51,3%. Selanjutnya, hanya terdapat 18 responden atau sebesar 22,5%
menyatakan sangat setuju, terdapat 16 responden atau sebesar 20% menyatakan
ragu-ragu, terdapat 4 responden atau sebesar 5,0% menyatakan kurang
setujudan terdapat 1 responden atau sebesar 1,3% menyatakan sangat tidak
setuju dengan pernyataan tersebut. Menggunakan perhitungan rata-rata (mean)
yakni frekuensi di kali skor set ap indikator dibagi jumlah responden, diperoleh

(G014 ( 1641+ (48] +(8) +(1)
a0

nilai

= 3,89. Ha ini menunjukkan bahwa saya

melakukan mandi wajib apabila dalamkeadaan junub sepertimimpi yang
mengakibatkan keluarnyaair mani bagi laki-laki, dan bersuci setelah masa
haidbagi perempuanberada pada kriteria baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, menunjukkan bahwa tanggapan
responden atau siswa di SMP Negeri 30 Makassar terhadap pernyataan
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 3,98%. Artinya bahwa semua item pernyataan pengamalan
thaharah tentang wudhu dan mandi wajib berada pada kriteria baik.

2. Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengamalan
Thaharah
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

dengan r tabel.Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan atau indikator
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tersebut dinyatakan valid.Demikian sebaliknya, jika r hitung < r tabel
maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Adapun
hasil uji validitas, dapat dilihat padatabel berikut ini

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Pelaksanaan PAI

No. Item r hitung r table Status
1 0,750 0,2199 Valid
2 0,779 0,2199 Valid
3 0,754 0,2199 Valid
4 0,773 0,2199 Valid
5 0,779 0,2199 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data, 2019

Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa nilai rhitung
pernyataan pertama adalah 0,750, nilai rhitung pernyataan kedua adalah
0,779, nila rhitung penyataan ketiga adalah 0,754, nilai
rhitungpernyataan keempat adalah 0,773, dan nilai rhitung pernyataan
kelima adalah 0,779. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semua
item pernyataan tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada siswva
di SMP Negeri 30 Makassar adalah valid karena diperoleh nilai r hitung
lebih besar apabila dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,2199.Nilai r
hitung berada antara 0,754 sampai 0,779

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Pengamalan Thaharah
No. Item r hitung r table Status
1 0,621 0,2199 Valid
2 0,628 0,2199 Valid
3 0,683 0,2199 Valid
4 0,723 0,2199 Valid
5 0,629 0,2199 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data, 2019

Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa nilai rhitung pernyataan

pertama adalah 0,621, nilai rhitung pernyataan kedua adalah 0,628, nilai
rhitung pernyataan ketiga adalah 0,683, nilai rhitung pernyataan keempat
adalah 0,723, dan nilai rhitung pernyataan kelima adalah 0,629. Dengan

demikian dapat dijelaskan bahwa semua item pernyataan tentang pengamalan
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thaharah tentang wudhu dan mandi wajid pada siswa di SMP Negeri 30
Makassar adalah valid karena diperoleh nilai r hitung lebih besar apabila
dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,2199.Nilai r hitung berada antara 0,621
sampai 0,723
b. Uji Reliabilitas
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan alat
bantu SPSS V.22 untuk statistik cronbach alpha (). Instrument penelitian
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha (a) >r
tabel . Adapun hasil uji reliabilitas, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | rtabel Status
Pelaksanaan PAI 0,893 0,2199 | Reliabel
Pengamalan Thaharah 0,841 0,2199 | Reliabel

Sumber :Hasil Olahan Data, 2019
Berdasarkan tabel 4.10, menunjukkan bahwa nilai cronbach
alpha (a) pelaksanaan PAI adalah 0,893 dan nilai cronbach alpha (a)
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib adalah 0,841.
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semua item pernyataan tentang
pelaksanaan PAI dan pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi
wajib padasiswadi SMP Negeri 30 Makassar adalah relibel.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh pelaksanaan PAI
terhadap pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada
siswa di SMP Negeri 30 Makassar. Dalam menganalis melihat pengaruh
pelaksanaan PAIl terhadap pengamalan thaharah tentang wudhu dan
mandi wajib pada siswa di SMP Negeri 30 Makassar maka digunakan
analisis regresi liner sederhana dengan menggunakan rumus ;Y = a + bX.
Untuk menentukan nilai konstanta (a) dan nilai koefisien regresi (b) maka
harus ditentukan terlebih dahulu nilai n, 3, SY?, ¥ X, dan ¥ X2,
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Tabel 4.11

Hasil AnalisisVariabe Pendlitian

No (X) (Y) X? Y? XY
1 25 25 625 625 625
2 25 25 625 625 625
3 25 25 625 625 625
4 25 25 625 625 625
5 25 25 625 625 625
6 25 23 625 529 575
7 25 25 625 625 625
8 25 25 625 625 625
9 25 25 625 625 625
10 25 25 625 625 625
11 16 24 256 576 384
12 17 25 289 625 425
13 25 25 625 625 625
14 25 20 625 400 500
15 25 20 625 400 500
16 16 19 256 361 304
17 20 19 400 361 380
18 19 20 361 400 380
19 15 18 225 324 270
20 16 25 256 625 400
21 16 18 256 324 288
22 18 18 324 324 324
23 16 15 256 225 240
24 16 18 256 324 288
25 20 18 400 324 360
26 18 18 324 324 324
27 16 18 256 324 288
28 25 25 625 625 625
29 18 17 324 289 306
30 19 20 361 400 380
31 18 18 324 324 324
32 19 20 361 400 380
33 17 20 289 400 340
34 19 20 361 400 380
35 17 19 289 361 323
36 16 18 256 324 288
37 20 20 400 400 400
38 25 17 625 289 425
39 16 18 256 324 288
40 20 20 400 400 400
41 20 20 400 400 400
42 20 17 400 289 340
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43 25 18 625 324 450
44 20 18 400 324 360
45 19 20 361 400 380
46 20 20 400 400 400
47 20 20 400 400 400
48 16 25 256 625 400
49 20 19 400 361 380
50 19 20 361 400 380
51 18 18 324 324 324
52 19 18 361 324 342
53 18 19 324 361 342
54 25 25 625 625 625
55 18 21 324 441 378
56 15 19 225 361 285
57 17 16 289 256 272
58 17 19 289 361 323
59 17 19 289 361 323
60 20 20 400 400 400
61 16 19 256 361 304
62 19 20 361 400 380
63 19 17 361 289 323
64 17 18 289 324 306
65 16 18 256 324 288
66 17 17 289 289 289
67 16 18 256 324 288
68 16 17 256 289 272
69 18 17 324 289 306
70 19 20 361 400 380
71 16 16 256 256 256
72 15 18 225 324 270
73 18 17 324 289 306
74 18 18 324 324 324
75 17 16 289 256 272
76 17 19 289 361 323
77 17 20 289 400 340
78 19 20 361 400 380
79 16 19 256 361 304
80 19 17 361 289 323
> 1.541 1.590 30.547 32.242 31.077

Sumber : Hasil Olahan Data

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui nilai :

n =80 SXY =31.077
TX =1541 yX? =30.547
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SY =1.590 SY? =32242
Selanjutnya, untuk memperoleh nila b dan a maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

n(ZXY) - (2X.2Y)

b=
n. (£X%) - (£X)°
80 (31.077) — (1.541 x 1.590)
b=
80 (30.547) — (1.541)*
2.486.160 — 2.450.190
b=
2.443.760 — 2.374.681
35.970
b=——
69.079
b=0,52

Jadi, nila koefisien regresi variabel pelaksanaan PAI pada siswa
di SMP Negeri 30 Makassar adalah 0,521

(Y XEX) - (XX EXY)

a=
(nx ¥X? - (X)?

(1.590 x 30.547) — (1.541 x 31.077)
a=

) (80 x 30.547) —(1.541)?

(48.569.730) — (47.889.657)
o=

(2.443.760) — (2.374.681)

680.073
a=

69.079
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a=9,845

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat ditentukan
persamaan regresi linear sederhananya, yaitu sebagai berikut:

Y =9,845 + 0,521X

1) Nilaikonstanta sebesar 9,845 menjelaskan bahwa pengamalan
thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassar tanpa dipengaruhi oleh pelaksanaan PAL.
Artinya bahwa jika pelaksanaan PAI nilainya 0, maka siswa di SMP
Negeri 30 Makassar telah mengamalkan thaharah tentang wudhu
dan mandi wajib sebesar 9,845.

2) Nilai koefisien pelaksanaan PAI pada siswa di SMP Negeri 30
Makassar adalah 0,521, mempunyai arti positif yang menunjukkan
bahwa pelaksanaan PAI berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di
SMP Negeri 30 Makassar. Dapat dijelaskan bahwa jika pelaksanaan
PAI mengalami kenailkan 1 satuan, maka pengamaan thaharah
tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP Negeri 30
Makassar mengalami peningkatan sebesar 0,521

Dari hasil tabulasi perhitungan kuisioner dalam tabel 4.10, maka
untuk menentukan korelasi atau hubungan pelaksanaan PAl dengan
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP

Negeri 30 Makassar, dianalisis menggunakan korelasi linier sederhana

dengan menggunakan rumus:

n(z XY) - (IX.3Y)
r=
V. (3X7) - (3X)? (. (TY?) - (TY)?

80 (31.077) — (1.541 x 1.590)
(=

V 80 x 30.547 — (1.541)% (80 x 32.242- (1.590)°

2.486.160 — 2.450.190
r=
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V(2.443.760-2.374.681) (2.579.360-2.528.100)

35.970
r=

v (69.079) (51.260)

35.970
r=

Vv 3.540.989.540

35.970
r=
59.506,214

r = 0,6045

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan PAI memiliki hubungan dengan pengamalan thaharah
tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP Negeri 30 Makassar, yakni
sebesar 0,6045 atau sebesar 60,45% pelaksanaan PAI erat kaitannya dengan
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassar.

Besar pengaruh pelaksanaan PAI pada siswadi SMP Negeri 30 Makassar
adalah dengan menentukan nilai determinasinya dengan mengkuadratkan nilai
r. Nilai r* = 0,6045 menunjukkan bahwa sebesar 0,3654 atau sebesar 36,50%
pelaksanaan PAl pada siswa memberikan pengaruh terhadap pengamalan
thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP Negeri 30
Makassar. Sedangkan sebesar 63,50% pengalaman thaharah tentang wudhu
dan mandi wajib dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam
penelitianini.

PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,

memahami dan mengamalkan gjaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
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penggjaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapal tujuan yang
telah ditetapkan.Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk dilaksanakan
karena merupakan salah satu cara mengarahkan perkembangan jiwa dan perilaku
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan responden atau
siswa di SMP Negeri 30 Makassar terhadap pernyataan pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,85%. Artinya bahwa semua
item pernyataan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berada pada kriteria
baik.Semakin banyak aspek-aspek pelaksanaan PAI yang sesual dengan
kebutuhan individu mengenai thaharahmaka siswa akan semakin bailk dalam
mengamal kan thaharah.

Pada prinsipnya pelaksanaan Pendidikan Agama Islan membekali siswa
agar memiliki pengetahuan lengkap tentang hukum Islam dan mampu
mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah SWT. Dengan demikian
siswa dapat melaksanakan ritual-ritual ibadah yang benar menurut gjaran islam
sesuai dengan ibadah yang dipraktekan dan digjarkan Rasulullah SAW. Siswa
yang memiliki pengetahuan tentang garan Islam dengan memahami makna yang
terkandung dalam agjaran Agama Islam tersebut, maka siswa akan lebih mudah
dalam mengamalkannya. Salah atu gjaran dalam Pendidikan Agama Islam adalah
thaharah tentang wudhu dan mandi wajib.

Berdasarkan tanggapan responden atau siswa di SMP Negeri 30 Makassar
terhadap pernyataan pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib
dengan nila ratarata (mean) sebesar 3,98%. Artinya bahwa semua item
pernyataan pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib berada pada
kriteria baik.Untuk mengetahui tata carathaharah yang benar, peserta didik
membutuhkan adanya sebuah pembelgaran Pendidikan Agama Islam yang
mampu memberikan pemahaman mengenai tata cara bersuci yang sesuai dengan
tuntunan Rasulullah SAW, agar peserta didik dapat menjaga kebersihan
lingkungan dan kesucian badannya.

Thaharah dalam penélitian ini terdiri dari wudhu dan mandi wajib. Dalam

Islam, perintah melaksanakan wudhu dan mandi wajib (junub) ini bersamaan
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dengan perintah mengerjakan shalat. Oleh karena itu, ulama sepakat bahwa
wudhu merupakan syarat sahnya shal at.Perintah melaksanakan wudhu ini terdapat
dalam beberapa dalil, diantaranya adalah firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Maidah/ 5: 6.

o o alln 52538 Jpasl i L 6Ka 5 5ol s et
‘M\jagmjgjv.‘:ul} ‘)J‘M‘ ....... &)

Terjemahnya:
Ha orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.....2
Selain itu, terdapat sgumlah hadits yang menerangkan perintah
berwudhu, diantaranya adalah hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu
JE5 e Ena 8] )S;seiu}qhén\émmdy)musaﬁﬁ < e
U s adl 1y oal 8 a J& Y ;AL S adle & s 4o O
Artinya:
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
diterima shalat seseorang diantara kamu ketika mempunyal hadats sampai
dia melaksanakan wudhu terlebih dahulu (HR. At-Tirmidzi)

Mandi wajib dalam bahasa arab yakni al-Gusluadalah menyiram
tubuh dengan air secara merata dengan tata cara yang telah dicontokan Nabi
SAW. Allah telah mewajibkan mandi wajib tehadap laki-laki dan perempuan
apabila keluar maniatau berhubungan badan serta bagi wanita yang haid atau

nifas. Sebagaimanafirman Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah/ 2: 222.

//}/,// P /’f{/} /Téa }/,J.//,.,w.a. /'3.4&//{} }/5/\
;L}MJO&W\&}MSJH)JJ&U;W\WN)QA 90,45

z

£

L;.;-;)J.é.;;\bbgj.@.bdybwwvfﬁ\jd

Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diridari

8Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h.108
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wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.®

Allah SWT mearang orang yang sedang junub untuk mengerjakan

shalat sampai membersihkan diri.Allah SWT berfirman :
Af e T GV A (e T e s Al G e

- PN 2P N g
NI oo 5T pldiS D)

Terjemahnya:
Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dadam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri megid) sedang kamu dalam Keadaan
junub, terkecuali sekedar berlalu sgja, hingga kamu mandi.....(Q.S An-
Nisa/ 4: 43).1°
Rasulullah SAW bersabda dalam hadits riwayat Ibnu Umar

radhiyallahu *anhu.
~F- - of- Ay - E e (-8 e- Sy - - - -3 Lo 9 -
:(.jujf\glc‘m“;m‘ﬁ , JB Ligie Al (ay jee (il G
5t e 3830 Vs e ke 8 N S U
Artinya:
Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu berkata: “Nabi SAW. bersabda:
Allah tiada menerima shalat yang dilakukan dengan tiada suci, dan Allah

tidak menerima sesuatu sedekah yang dilakukan dengan uang yang
diperoleh dari jalan khianat dalam rampasan perang (HR: Muslim)

Dari beberapa dalil di atas dapat dipahami bahwa wudhu dan mandi
wajib merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Shalat tidak akan diterima
apabila tanpa berwudhu atau mandi wajib lebih dahulu. Wudhu dimaksudkan
untuk membersihkan dan mensucikan seseorang dari hadats kecil. Sedangkan
mandi wajib dimaksudkan untuk membersihkan dan mensucikan diri dari
hadats besar.Oleh karena itu, sudah sepantasnyalah kita membersihkan dan
mensucikan diri dengan bersuci sebagai persiapan untuk bertemu dengan Sang
Khalik.

°Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 35
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, h.85
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Thaharah tentang wudhu dan mandi wajib mempunyai kedudukan
yang sangat penting bagi kehidupan seorang muslim. Tanpa thaharah tentang
wudhu dan mandi wajib yang benar, maka shalat seseorang tidak mungkin
sempurna.Sepakat para ulama bahwa membersihkan diri (bersuci) baik dengan
cara berwudhu dan mandi wajib adalah syarat sahnya shalat seseorang.
Berkata Imam An-Nawawy rahimahullah sebagaimana dikutip oleh Ubaiyd
bahwa sepakat ummat, siapa yang shalat dalam keadaan dia berhadats
bersamaan dia mampu untuk berwudhu maka shalatnya batal, wajib baginya
untuk mengulangi shalatnya, baik dia sengagja atau lupa atau dia tidak tau.™*

Maka untuk memahami thaharah tentang wudhu dan mandi wajib
dengan baik dan benar, umat Islam di tuntut dan dianjurkan untuk
mempelgjari makna thaharah, di pahami dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.> Melaksanakan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib yang
sesual dengan tuntunan Rasulullah SAW merupakan bukti bahwa seorang
muslim telah berusaha melaksanakan syari’at agamanya.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan PAI memiliki hubungan dengan pengamalan thaharah tentang
wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP Negeri 30 Makassar, yakni
sebesar 0,6045 atau sebesar 60,45% pelaksanaan PAI erat kaitannya dengan
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassar.Jika pelaksanaan PAI terus ditingkatkan, maka
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassarakan semakin baik.

Hal ini menunjukkan pentingnya seseorang mengetahui, memahami,
serta merupakan sebuah kewajiban untuk mengamalkan konsep thaharah
dalam kehidupan sehari-hari.Besar pengaruh pelaksanaan PAI pada siswa di
SMP Negeri 30 Makassar adalah dengan menentukan nilai determinasinya
dengan mengkuadratkan nilai r. Nilai r*> = 0,6045 menunjukkan bahwa sebesar
0,3654 atau sebesar 36,50% pelaksanaan PAl memberikan pengaruh terhadap

“Abu Yusuf Ubaiyd, Sifat Shalat Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, h. 16
2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.83
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pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassar. Sedangkan sebesar 63,50% pengalaman thaharah
tentang wudhu dan mandi wajib dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dilibatkan dalam penélitian ini.

KESIMPULAN

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan pengamalan thaharah siswa di
SMP Negeri 30 Makassar berada pada kriteria baik, dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 3,85% pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan nilai rata-
rata (mean) sebesar 3,98% pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi
wajib.

2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam memiliki hubungan dengan
pengamalan thaharah tentang wudhu dan mandi wajib pada siswa di SMP
Negeri 30 Makassar dengan pengaruh sebesar 0,3654 atau 36,50%.
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